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PIDATO PRESIDEN AIPA / KETUA DPR RI

PADA ACARA OPENING CEREMONY SIDANG UMUM AIPAKE -3 3

Lombok, 17 September 2012

Yang Mulia Ketua ASEAN/Prime Minister of the Kingahoof
Cambodia, Samdech Akka Moha Sena Padei Techo Hun Se

Yang Mulia Wakil Presiden Republik Indonesia, Bapagf.

Dr. Boediono;

Yang Mulia Ketua — Ketua Parlemen dan Anggota-Aiggo
Delegasi AIPA,;

Para Wakil Ketua DPR-RI;

Ketua dan Anggota Delegasi Observer;
Ketua dan Delegasi Tamu Tuan Rumabh;
Menteri Luar Negeri RI;

Gubernur NTB dan Perangkat Daerah;

Hadirin yang terhormat;



Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokaatuh

Pertama—tama izinkan saya selaku Presiden AIP/Aseliaku
Ketua DPR RI menyampaikan terima kasih dan penglaarg
yang tulus atas kehadiran Yang Mulia Wakil PresiBepublik
Indonesia, Bapak Prof. DR. Boediono yang akan
menyampaikan pidato pembukaan sekaligus membulkaasec
resmi Sidang Umum ke-33 ASEAN Inter-Parliamentary
Assembly. Terimakasih dan penghargaan, disamp&é&pada
Yang Mulia Samdech Akka Moha Sena Padei Techo Hum S
Perdana Menteri Kamboja yang sekaligus Ketua ASEAN,
dalam Sidang Umum AIPA ke-33. Saya ucapkan pulansa
datang kepada ketua—ketua parlemen dan delegash, AIP
delegasi observer, dan para undangan yang lain y&ag
berkenan hadir pada perhelatan acara puncak tahilik

malam ini.

Sidang Umum AIPA ke-33 mengambil tema “Strengthgnin
the Parliamentary Roles Towards the ASEAN Community
2015”. Tema ini dipilih dengan maksud memberikani ar

penting bagi peran aktif para wakil rakyat di kammsdalam



transformasi ASEAN menuju integrasi ASEAN melalui
pembentukan Komunitas ASEAN pada tahun 2015.

Yang Mulia Ketua ASEAN, Wakil Presiden RI, Ketua-

Ketua Parlemen dan Peserta Sidang yang terhormat,

Ketika perhimpunan lembaga wakil rakyat bangsa rgba
ASEAN dibentuk tiga puluh lima tahun yang lalu dengvisi
untuk memperkuat solidaritas dan menjadikan ASEAbbgai
komunitas yang mengedepankan kepentingan bersama,
integrasi ASEAN sebagai tujuan dibentuknya ASEAMNtue
telah dibayangkan. Parliamentarians yang tergabdagm
AIPA merespon tujuan ini melalui berbagai kesepakat
misalnya melalui upaya harmonisasi perundangan yang
berkaitan langsung dengan masalah bersama seperti
penyalahgunaah obat-obat ilegal, perdagangan diadt-o

terlarang dan perdagangan manusia.

Kepedulian bersama atas isu — isu strategis selainjadi
topik agenda dalam pertemuan AIPA yang dikemasndala

bidang politik dan keamanan, ekonomi dan perdagaregssial



dan budaya, serta topik — topik lain seperti enesggurity,

climate change, food security dan disaster manageme

Penting bagi AIPA untuk menyadari posisi dan penaga
yang berpengaruh terhadap transformasi ASEAN. Uitk
AIPA akan terus-menerus menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang dicapai olen ASEAN, yang sekaiaing

telah berjalan selama empat puluh lima tahun.

Kesamaan langkah di antara ASEAN dan AIPA merupakan
salah satu aspek yang akan ikut menentukan kualitas
pencapaian atas berbagai aktivitas dan upaya yang
dilaksanakan oleh AIPA, sebab eksistensi AIPA hi&aka
langsung dengan tujuan dan eksistensi ASEAN, teraita
terkait dengan upaya bersama bagi kepentingan madsya

kawasan.

Isu — isu yang dicakup dalam berbagai resolusi yang
dihasilkan dalam tiga puluh dua kali Sidang UmunPAl
menunjukkan sensitivitas dalam kerangka berpikirrapa
anggota parlemen, dimana ‘mind-set’ sebagai wakiyat
senantiasa mengedepankan kepentingan masyaraka yan

diwakilinya dalam perspektif kepentingan nasion@lleh



karena itu, concern bersama para anggota parlemsgpdtar
masalah pembangunan ekonomi sebagai isu kunci kamaj
ASEAN vyang perlu diikuti dengan implementasi atas

kesepakatan bersama yang dituangkan dalam benesgisi.

Saya selaku Presiden AIPA dan sudah tentu Presiden
Presiden AIPA sebelumnya menekankan bahwa kitau perl
secara kontemplatif memikirkan implementasi resealesolusi
utama yang berimplikasikan langsung terhadap proses
transformasi ASEAN. Kita perlu membangun mekanisaneg
tepat agar resolusi-resolusi dapat terimplememtasgan baik,
baik yang ditujukan kepada ASEAN mapun yang ditajuk
kepada internal AIPA.

Yang Mulia Ketua ASEAN, Wakil Presiden RI, Ketua-

Ketua Parlemen dan Peserta Sidang yang terhormat,

Kita sangat memahami bahwa sebagai sebuah entitas
organisasi regional di Asia Tenggara, ASEAN teladnoapai
kemajuan yang berarti dengan adanya Bali Concotdhilin
2003 yang telah meletakkan komitmen untuk membentuk
Komunitas ASEAN, Piagam ASEAN tahun 2008 telah



memberikan dasar hukum bagi Komunitas ASEAN, serta
pertemuan terakhir ASEAN di Bali pada bulan Novenfi# 1
yang menghasilkan Bali Concord Ill. ASEAN telah raempuh
jalan yang cukup panjang dalam mewujudkan aspiragik
terbentuknya Komunitas ASEAN 2015 berdasar kepagia t
pilar, yaitu ASEAN Security Community (ASC), ASEAN
Economic Community (AEC) dan ASEAN Socio-Cultural
Community (ASCC). Kami semua juga menyadari bahwa
seiring makin dekatnya tenggat waktu 2015 masikafsat
tantangan signifikan yang menghadang, sehinggadeataua
perlu terlibat dan berpartisipasi untuk mewujudk#a — cita
tersebut terutama parlemen dan para anggotanya umgwaip

fungsilegitimate representative of the people.

Berbagai tantangan tersebut antara lain perlunyalbagkan
pencerahan yang meyakinkan masyarakat kawasanrgessi
keberadaan ASEAN dalam jangka panjang. Keinginditikpo
para kepala pemerintahan negara — negara angg&EAMS
perlu didukung pula oleh keinginan sosial — politik
masyarakatnya untuk memiliki identitas yang samangy
sekaligus mencerminkan identitas ke-ASEAN-an, sainagna

tercermin di dalam dialog dan konsultasi antara p&mimpin

6



ASEAN dengan para Ketua Parlemen ASEAN yang sudah
berlangsung beberapa tahun terakhir. Dari sududgansosial
budaya, pencarian dan pengembangan identitas ASEahy
akan dimiliki dengan rasa bangga oleh seluruh nrakga
ASEAN.

Tantangan yang perlu mendapat perhatian adalahlahasa
kesenjangan ekonomi dan perbedaan tingkat kemajuan
ekonomi antar negara-negara anggota ASEAN. AlPAhtel
mencatat bahwa untuk mencapai kesetaraan ekonomange
memerlukan berbagai instrumen, antara lain dengan
memperkuat peran usaha kecil dan menengah yangjuzert
untuk dapat mengurangi kesenjangan di antara para
anggotanya.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah-isisu
keamanan non-tradisional meliputi isu penyelundupan
manusia, obat — obat terlarang, kerusakan lingkungasalah
bencana, serta perubahan iklim.

AIPA selama ini telah aktif memberikan kontribusalam
upaya menanggulangi berbagai isu keamanan non-ksioval,
terutama dengan melalui dialog-dialog yang secaran r
dilakukan oleh AIPA dalam bentuk “meeting of thePAl Fact
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Finding Committee (AIFOCOM) to Combat the Drug Meaa
yang baru — baru ini dilaksanakan di Yogyakartamia
bersamaan waktu dengan pertemuan Executive Coramitte
Meeting AIPA. Hasil darAIFOCOM telah dicetak dalam bentuk
buku yang telah dibagikan kepada seluruh delegasi.

Melalui AIFOCOM, parlemen anggota AIPA berupaya
untuk mendorong implementasi regulasi yang akangonamgi

aktivitas perdagangan narkoba di kawasan Asia Taagg

Yang Mulia Ketua ASEAN, Wakil Presiden RI dan
Hadirin yang terhormat,

Pertemuan Sidang Umum AIPA ke-33 di Lombok telah
didahului dengan pertemuan Executive Committee Megeati
Yogyakarta dalam rangka mempersiapkan agenda Al b
sidang — sidang komisi, serta agenda item bagudiskengan
parlemen dari negara — negara observer. Saya sbedeatrap
bahwa semua sidang — sidang yang akan dilakuk#@nsioang
pleno, sidang komisi maupun dialog dengan obsedagrat
berjalan lancar dan menghasilkan keputusan yangydréaat

bagi kita semua.



Dalam sidang ini juga telah hadir memenuhi undartgan
rumah, delegasi Pan African-Parliament, sebagaituken
kunjungan timbal balik atas kehadiran saya selalasiéen
AIPA pada saat berlangsungnya the Sixth Ordinagsifa of
the Pan African Parliament, dimana saya berkesempat

memeberikan sambutan atas nama AIPA.

Sementara itu, dalam rangka membangun kebersamaan,
beberapa bulan terakhir ini, saya dengan delegdBiAA
melakukan kunjungan ke hampir semua parlemen negara
anggota AIPA, yaitu Singapura, Malaysia, Myanmagtivam,
Thailand dan Kamboja. Kunjungan juga telah dilakukae
Parlemen India, sebagai salah satu parlemen m#fagdatas

undangan Ketua Parlemen India Lok Sabha.

Selaku Presiden AIPA, saya mengharapkan kiprah A{EA
depan akan semakin memiliki makna dan mampu mekaveri
kontribusi bagi pencarian solusi atas berbagai psathan,
baik yang dihadapi oleh regional ASEAN maupun naséin

yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat dunia.



Yang Mulia Ketua ASEAN, Wakil Presiden RI, dan

hadirin yang terhormat,

Demikianlah berbagai hal yang ingin saya kemukakan
bertepatan dengan berlangsungnya General AssemiBiA A
yang ke-33. Banyak harapan dan keinginan yang ikitarraih
demi kemaslahatan kita bersama, yang saya yakam &ka

upayakan untuk menjadi kenyataan.

Selain mengucapkan selamat melaksanakan Sidangdbene
Assembly bagi para peserta, saya juga menyampai&apan
selamat menikmati keindahan dan keramah-tamahan
masyarakat Lombok. Semoga General Assembly ke-83 in
memberikan energi baru bagi AIPA untuk meningkatiasisi
dan peranannya di tentah-tengah percaturan intenss/ang

semakin dinamis.

Wassalamu’alaikum Warohmatullahiwabarokaatuh

Lombok, 17 September 2012
PRESIDEN
ASEAN INTER-PARLIAMENTARY
ASSEMBLY
Dr. H. Marzuki Alie
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